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Abstract

This study aims to describe the application of learning strategies
with role-playing methods in learning Arabic in class V of SDIT
Al Muhsin Metro. The background of this study is based on the
importance of mastering Arabic as the main language in Islamic
education, both in understanding religious texts and as a means of
communication. However, in practice, learning Arabic in
elementary schools often experiences obstacles such as low
motivation and active participation of students. Therefore,
strategies that can increase student involvement and
understanding are needed. The role-playing method was chosen
because it is able to create an active, contextual, and enjoyable
learning atmosphere. This study uses a qualitative approach with
a field study type, through observation, interviews, and
documentation. Data analysis was carried out through descriptive
reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of
the study showed that this method was effective in improving
speaking skills (maharah al-kalam), strengthening vocabulary, and
building students' self-confidence in speaking Arabic. Teachers
play a role in designing scenarios, facilitating interactions, and
providing feedback. The obstacles faced include time constraints
and differences in student abilities, which require adaptive
strategies. In conclusion, the role-playing method is an effective
strategy in learning Arabic, and is worthy of being used as a
reference for teachers to create active and meaningful learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
strategi pembelajaran dengan metode bermain peran (role
playing) dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas V SDIT
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Al Muhsin Metro. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada pentingnya penguasaan Bahasa Arab sebagai bahasa
utama dalam pendidikan Islam, baik dalam memahami teks
keagamaan maupun sebagai sarana komunikasi. Namun,
pada praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab di sekolah
dasar sering mengalami kendala seperti rendahnya motivasi
dan partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, strategi yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
sangat diperlukan. Metode bermain peran dipilih karena
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
kontekstual, dan  menyenangkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
lapangan, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa metode ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara (maharah al-kalam),
memperkuat kosakata, serta membangun kepercayaan diri
siswa dalam berbahasa Arab. Guru berperan dalam
merancang skenario, memlfasilitasi interaksi, dan
memberikan umpan balik. Kendala yang dihadapi
mencakup keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan
siswa, yang memerlukan strategi yang adaptif.
Kesimpulannya, metode bermain peran merupakan strategi
efektif dalam pembelajaran Bahasa Arab, serta layak
dijadikan acuan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif dan bermakna.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam pendidikan Islam, tidak hanya

sebagai bahasa Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga sebagai sarana komunikasi

dalam memahami ajaran agama secara mendalam. Penguasaan Bahasa Arab

memungkinkan umat Islam untuk mengakses sumber-sumber ajaran Islam

secara langsung, sehingga pemahaman terhadap ajaran agama menjadi lebih

autentik dan mendalam. Di tingkat sekolah dasar, pengenalan Bahasa Arab

menjadi fondasi penting dalam membentuk kompetensi linguistik siswa sejak
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dini (Wulandari et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa
Arab sering kali menghadapi tantangan, seperti rendahnya motivasi belajar
siswa, keterbatasan metode pengajaran yang interaktif, dan kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor ini menyebabkan
pembelajaran cenderung bersifat pasif dan kurang menarik bagi siswa.
Ferdiansyah dan Setyawan (2024) mengidentifikasi bahwa tantangan dalam
pembelajaran Bahasa Arab meliputi kurangnya kesiapan pendidik sebelum
pembelajaran, metode pengajaran yang kurang efektif, serta keterbatasan sarana
dan prasarana. Dari sisi peserta didik, tantangan mencakup kurangnya kemauan
dan kesungguhan, perbedaan latar belakang, serta kurangnya perhatian dari
guru dan orang tua (Ferdiansyah & Setyawan, 2024).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Salah satu pendekatan yang efektif
adalah metode bermain peran (role playing), yang memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata, sehingga mereka
dapat mengaplikasikan kosakata dan struktur bahasa yang telah dipelajari
dalam konteks yang relevan. Metode ini juga dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, karena mereka didorong untuk mengekspresikan diri secara
verbal dalam Bahasa Arab. Menurut penelitian oleh Amin (2021), penerapan
metode bermain peran dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan
kemampuan berbicara siswa secara signifikan (Amin, 2021).

Selain itu, metode bermain peran juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki peran aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Suherman et al.
(2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan metode permainan dalam
pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan kemahiran berbahasa dan
penguasaan kosakata siswa. Dengan demikian, metode bermain peran tidak
hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga dalam
membangun kepercayaan diri dan keterampilan sosial siswa (Suherman et al.,
2023).

Namun, penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran Bahasa
Arab di sekolah dasar masih belum optimal, terutama di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al Muhsin Metro. Kurangnya pemahaman guru tentang strategi
ini, keterbatasan waktu, dan kurangnya sumber daya pendukung menjadi
beberapa faktor penghambat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mendalam untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode bermain peran
dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di kelas V SDIT Al Muhsin Metro,

serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
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implementasinya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. Dengan memahami penerapan metode
bermain peran secara lebih komprehensif, guru dapat merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa secara keseluruhan. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan dalam
merumuskan kebijakan dan program pelatihan guru yang mendukung
penggunaan metode pembelajaran inovatif di kelas.

KERANGKA TEORITIK
Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan sistematis yang dirancang
oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Dalam konteks pendidikan modern, strategi pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Salah satu pendekatan yang
menonjol adalah strategi pembelajaran diferensiasi, yang menyesuaikan metode
pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu siswa.
Penelitian oleh Puadah, Hizriyani, dan Danuji menunjukkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
partisipasi aktif peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran seperti
bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas secara tepat waktu
(Puadah et al., 2024).

Selain itu, strategi pembelajaran kooperatif juga telah terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Metode ini melibatkan
interaksi antara siswa untuk mencapai tujuan belajar bersama, sehingga
mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Lathifa dalam studi literatur mereka menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran kooperatif, seperti pembelajaran tim, pembelajaran berpasangan,
dan diskusi kelompok, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
peningkatan rasa tanggung jawab, kepercayaan, dan kerja sama antar siswa.
Selain itu, pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, memperkuat hubungan sosial antar siswa, dan
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang penting (Lathifa et
al., 2024).
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Metode Bermain Peran

Metode bermain peran (role playing) merupakan pendekatan pedagogis
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran melalui simulasi situasi nyata. Dalam konteks pendidikan dasar,
metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan
pemahaman konsep abstrak. Penerapan metode bermain peran dapat
meningkatkan perkembangan bahasa anak secara signifikan, dengan
peningkatan rata-rata nilai dari 68,5 menjadi 81,7 setelah dua siklus
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar (Ruslan et al., 2024).

Selain itu, metode bermain peran juga berkontribusi dalam
pengembangan karakter dan nilai moral siswa. Ruchliyadi menemukan bahwa
penggunaan metode ini dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan
(Ruchliyadi et al., 2022). Dengan melibatkan siswa dalam peran-peran tertentu,
mereka dapat memahami nilai-nilai seperti tanggung jawab dan empati secara
lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Sunardi yang
menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif dalam meningkatkan
keterampilan bercerita siswa sekolah dasar, yang merupakan indikator penting
dalam pengembangan kemampuan berbahasa dan berpikir kritis (Sunardi, 2023).

Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran Bahasa Arab di tingkat dasar memiliki peran strategis
dalam membentuk fondasi pemahaman keislaman dan keterampilan berbahasa
siswa. Namun, proses ini sering menghadapi tantangan, terutama karena Bahasa
Arab merupakan bahasa asing bagi sebagian besar peserta didik di Indonesia.
Menurut Aini dan Taufik, pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa Madrasah
Ibtidaiyah sebagai pembelajar pemula memerlukan pendekatan yang adaptif
dan menyenangkan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap
bahasa tersebut (Aini & Taufik, 2024). Pendekatan yang menekankan pada
interaksi aktif dan penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat
membantu siswa dalam menguasai kosakata dasar dan struktur kalimat
sederhana. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, seperti metode ceramah interaktif dan permainan edukatif,
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab di tingkat dasar.

Dalam konteks strategi pembelajaran, penggunaan pendekatan yang
terstruktur dan sistematis sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran

Bahasa Arab. Hidayat dan Pangesti menekankan pentingnya strategi
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pengelolaan dalam pembelajaran Bahasa Arab sebagai bahasa kedua, yang
mencakup perencanaan kurikulum, pemilihan metode pengajaran yang tepat,
dan evaluasi berkelanjutan terhadap kemajuan siswa. Strategi ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan keterampilan berbahasa siswa secara holistik. Implementasi
strategi pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi, dan mendorong partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu terus
mengembangkan kompetensi pedagogiknya dan menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik siswa (Hidayat & Pangesti,
2023).

METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan “suatu penyeledik yang sistematis dan formulasi
metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian merupakan
suatu tindakan yang di lakukan secara sistematis dan teliti dengan tujuan untuk
mendapatkan pengetahuan baru atau mendapat susunan atau tafsiran baru dari
pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang bertindak ini harus kritis dan
prosedur yang digunakan harus lengkap (Zaenal, 2020).

Metodologi penelitian ini disusun berdasarkan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi lapangan (field research) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam penerapan strategi pembelajaran dengan
metode bermain peran dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas V SDIT Al
Muhsin Metro. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap
fenomena pembelajaran secara holistik dan kontekstual, khususnya terkait
keterlibatan siswa dan dinamika kelas yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan
angka (Mursalim et al, 2025). Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memahami makna yang tersembunyi di balik perilaku, pengalaman, dan
tanggapan siswa serta guru dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Subjek
penelitian terdiri dari guru Bahasa Arab dan siswa kelas V, yang dipilih secara
purposive karena keterkaitannya langsung dengan objek kajian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, untuk menggali informasi secara menyeluruh
mengenai pelaksanaan metode bermain peran serta respons peserta didik
terhadap strategi tersebut (Ardiansyah et al., 2023).

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis
interaktif yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring
informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
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telah dikumpulkan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk menunjukkan keterkaitan antar temuan, sementara kesimpulan
ditarik secara induktif berdasarkan pola-pola yang muncul dari data. Validitas
data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, serta pemeriksaan
keabsahan oleh informan kunci. Pendekatan ini diyakini mampu memberikan
gambaran autentik mengenai efektivitas metode bermain peran dalam
meningkatkan keterampilan berbicara (maharah al-kalam), memperluas
penguasaan kosakata, serta membangun kepercayaan diri siswa dalam
penggunaan Bahasa Arab. Dengan demikian, metodologi yang digunakan tidak
hanya menggambarkan realitas di lapangan secara mendalam, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran
Bahasa Arab di tingkat sekolah dasar (Fusiroh et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
dengan metode bermain peran dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas V SDIT
Al Muhsin Metro memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam aspek keterampilan berbicara atau maharah al-
kalam. Siswa menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan kelas
karena keterlibatan emosional dan sosial yang lebih besar saat memerankan
berbagai situasi kehidupan sehari-hari dalam Bahasa Arab. Aktivitas ini tidak
hanya melatih kemampuan berbicara, tetapi juga memperkaya kosakata dan
memperkuat pemahaman konteks penggunaan bahasa. Guru berperan penting
dalam menyiapkan skenario pembelajaran yang relevan dengan tema pelajaran
dan kehidupan siswa, sekaligus menjadi fasilitator yang membimbing jalannya
peran dan memberikan umpan balik secara konstruktif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Albana et al. (2023), yang mengemukakan bahwa metode
bermain peran mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dan kemampuan
mereka dalam menyampaikan gagasan dalam bahasa target secara spontan dan
terstruktur (Albana et al., 2023).

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa metode bermain
peran menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton,
sehingga memicu motivasi belajar siswa yang semula rendah. Siswa yang semula
pasif mulai terlibat secara aktif, baik dalam mempersiapkan peran maupun
dalam berdialog di depan kelas. Hal ini disebabkan karena metode ini bersifat
kontekstual dan aplikatif, yang membuat Bahasa Arab terasa lebih dekat dengan
kehidupan mereka. Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu
dicermati, seperti keterbatasan waktu pelajaran, kesiapan guru dalam mendesain

dan mengarahkan aktivitas peran, serta adanya disparitas kemampuan
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berbahasa Arab antar siswa yang memerlukan pendekatan diferensiasi. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk adaptif dalam memilih skenario,
mengelompokkan siswa secara strategis, dan memberikan dukungan yang tepat
bagi siswa yang memiliki kesulitan. Penelitian oleh Zainuri (2023) mendukung
hal ini, menyebutkan bahwa implementasi metode bermain peran yang baik
harus disertai dengan pemetaan kemampuan siswa dan manajemen waktu yang
efektif agar hasil yang dicapai lebih optimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa metode bermain peran bukan hanya strategi pengajaran,

tetapi juga pendekatan holistik yang mampu menjawab tantangan pembelajaran
Bahasa Arab di tingkat dasar (ZAINURI, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran
dengan metode bermain peran (role playing) dalam pembelajaran Bahasa Arab
di kelas V SDIT Al Muhsin Metro, dapat disimpulkan bahwa metode ini
merupakan pendekatan yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat sekolah dasar. Penerapan metode bermain
peran secara nyata mampu meningkatkan keterampilan berbicara (maharah al-
kalam), memperkaya penguasaan kosakata, dan membangun kepercayaan diri
siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab. Suasana pembelajaran
menjadi lebih aktif, interaktif, dan kontekstual karena siswa terlibat langsung
dalam aktivitas yang mensimulasikan kehidupan sehari-hari dengan
penggunaan bahasa yang alami.

Selain memberikan dampak positif terhadap aspek kebahasaan siswa,
metode ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Peran guru sebagai fasilitator,
perancang skenario, dan pemberi umpan balik terbukti menjadi elemen penting
dalam keberhasilan implementasi strategi ini. Kendati demikian, penerapannya
tidak lepas dari tantangan, seperti keterbatasan waktu dan variasi kemampuan
siswa, yang menuntut guru untuk menerapkan strategi yang fleksibel dan
adaptif. Oleh karena itu, metode bermain peran layak dijadikan acuan dan
alternatif strategi pembelajaran yang efektif bagi guru Bahasa Arab, khususnya
dalam menciptakan proses belajar yang bermakna, komunikatif, dan
menyenangkan bagi siswa di jenjang sekolah dasar.
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